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SALAH satu tugas paling menantang bagi siswa vi-
olin adalah bagaimana bermain “selaras” (in tune).
Untuk pemula, guru dapat memanfaatkan piano
untuk membimbing siswa dalam menyesuaikan nada
dengan akurasi yang tepat. Dalam hal ini tampaknya
tidak perlu khawatir tentang perbedaan antara
Lingkaran Kelima dari Pythagoras dan Sistem
Equal-Temperamen di tahap awal. Ketika siswa
berproses, guru dapat mulai mengajar metode yang
lebih meningkat, seperti memeriksa harmoni dengan
string terbuka (open string), merasakan getaran (vi-
brato), menyanyikan beberapa not, “mendengar” se-
belum bermain, dan menghubungkan antar note.

Namun, apakah siswa mampu atau tidak
mengembangkan suatu “sebuah rasa indah harmoni”,
akan tergantung pada kemampuan alaminya, yaitu
bakat musik. Oleh karena itu, antisipasi sebuah ke-
berhasilan siswa harus realistis berdasarkan pada
bakatnya sejak lahir. Guru mungkin harus menye-
suaikan antara observasi harapan dan penemuan
terus menerus. Pada akhirnya, apa yang dilakukan
adalah membantu seseorang meraih potensi
musiknya yang tertinggi, besar atau kecil, dan
bermain musik tidak hanya untuk karir, tetapi juga
untuk kesenangan.

Kondisi Fisik

Tidak semua anak diciptakan sama. Beberapa
anak mungkim memiliki lengan dan jari panjang
daripada yang lain dan beberapa memiliki otot yang
lebih kuat. Salah satu langkah awal yang biasanya
dilakukan guru ketika pertamakali bertemu siswa
baru adalah mengukur ukuran fisiknya menggu-
nakan alat musik.

Sangat sulit untuk memiliki ukuran yang tepat
dengan violin dari awal. Ada berbagai cara untuk

mengukur ukuran siswa. Salah satu cara sederhana
adalah membantu siswa menempatkan violin di bahu
kiri dan menempatkan dagu pada tempat dagu yang
ada di violin. Kemudian meminta siswa untuk mere-
gangkan lengan kiri keluar sepenuhnya dengan tan-
gan kiri menghadap ke bawah violin dan sejajar
dengan leher violin. Jika penggulung senar (scroll) di
antara pergelangan tangan dan telapak tangan siswa,
ini ukuran yang tepat.

Untuk busur penggesek (bow), sebaiknya kira-
kira sama panjang lengan siswa. Jika untuk beber-
apa alasan harus memilih salah satu ukuran violin
yang lebih besar atau yang lebih kecil untuk siswa
(ini bisa terjadi jika siswa menyewa violin dari seko-
lah di mana hanya ukuran terbatas tersedia), maka
ukuran yang lebih kecil dianjurkan karena yang lebih
besar biasanya menimbulkan lebih banyak kesulitan.
Yaitu, membentang berlebihan dapat mengakibatkan
postur tangan yang salah, yang tidak hanya akan
memperlambat kecepatan belajar, tetapi juga mem-
buat sulit untuk memperbaikinya di masa depan.

Kekuatan otot adalah aspek fisik lain yang harus
dipertimbangkan. Kondisi otot yang lemah dapat
mempengaruhi kemampuan siswa untuk menekan
dan bergetar, serta dalam menggunakan busur
penggesek. Seperti di olahraga, latihan yang tepat
dapat memperkuat otot-otot siswa. Melalui penga-
matan yang cermat, guru bisa memutuskan jenis lati-
han atau etude seperti apa yang digunakan untuk
meningkatkan kekuatan otot siswa. Buku-buku lati-
han tradisional, seperti yang dibuat oleh Sevcik dan
Schradieck, mungkin berguna dalam hal ini.

Karakter Individu

Pengajaran di studio adalah kegiatan satu-satu
di mana guru dan siswa mengembangkan pema-
haman satu sama lain selama dalam proses belajar.
Hal ini lebih bersifat pribadi daripada mengajar kelas
kelompok. Para siswa adalah manusia-manusia den-
gan pola pikir yang berbeda, tetapi mereka semua
perlu komunikasi dan interaksi yang baik dengan
guru agar proses belajar berjalan dengan baik. Hal
ini penting untuk mendorong siswa menjadi aktif ter-
libat dalam proses pembelajaran dan agar mandiri,
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kritis, dan kreatif. -‘Filosofi ini menjadi jantung
dalam pendekatan “psiko-fisiologis” yang dikem-
bangkan Yankelevich.

Ada dua jenis guru: mereka yang menggu-
nakan satu rencana pelajaran untuk mengajar
semua siswa, dan mereka yang membuat rencana
pelajaran dengan menyesuaikan diri untuk masing-
masing siswa. Guru yang pertama mengajar den-
gan gaya monoton tanpa mempedulikan siswa,
sementara guru kedua bergaya fleksibel tergantung
dengan karakter siswa.

Tipe guru yang pertama biasanya kaku dan
bersifat komunikasi satu arah yang dikritik sebagai
“ prosedur berbahaya”. Sementara jenis guru kedua
akan menghasilkan hasil yang lebih baik. Setelah
beberapa pelajaran pertama yang memakan waktu
berminggu-minggu atau bulan, mungkin dapat
mencari tahu apa jenis kepribadian yang dimikili
siswa, dan kemudian, menentukan gaya mengajar
seperti apa untuk memenuhi kebutuhan siswa.

Tujuan Tertentu

Menghasilkan seorang pemain violin lengkap
adalah impian semua guru violin. Dengan
demikian, siswa harus menerima pelatihan yang
sistematis, yang melibatkan tangganada, etude, dan
repertoar komprehensif yang mencakup berbagai
gaya dan sejarah musik. Ini bisa berfungsi sebagai
desain khas untuk siswa konservatori.

Setiap guru harus memiliki rencana penga-
jaran yang jelas. Namun, guru mungkin memiliki
cerita yang berbeda karena ada begitu banyak fak-
tor-faktor yang akan berdampak terhadap rencana
pelajaran yang sudah dibuat. Salah satu faktor uta-
manya adalah motivasi belajar. Siswa datang ke
guru dengan tujuan pembelajaran yang spesifik.
Berikut ini adalah daftar tujuan umum dan tidak be-
rarti inklusif:

* Untuk mempelajari alat musik

* Untuk menggali potensi musik mereka

« Untuk bergabung dengan orkestra sekolah

« Untuk lulus tes musik

 Untuk masuk ke perguruan tinggi musik

* Untuk menjadi seorang pemain violin profesional

« Untuk menjadi guru violin

Pada beberapa kesempatan, seorang siswa
baru mungkin ingin belajar bagaimana bermain vi-
olin sekadar “hanya untuk bersenang-senang.”
Guru yang baik menyediakan kemungkinan men-
gajar siswa dengan cara yang berbeda dalam rangka
untuk membantu mereka mencapai tujuan pribadi
siswa. Sebagai contoh, repertoar untuk siswa yang
akan masuk ke konservatoire mungkin mencakup
berbagai gaya musik yang luas, tetapi mungkin
tidak sedalam repertoar-repertoar untuk siswa
dalam performance karena yang pertama lebih
bersifat generalis dan yang terakhir adalah seorang
pemain profesional.

Siswa-siswa lain yang bertujuan bisa bermain
solo dalam rangka untuk dinilai atau dievaluasi di
acara-acara negara atau organisasi berwibawa,
mungkin tidak perlu menghabiskan banyak waktu
belajar buku etude tapi lebih berkonsentrasi pada
tangganada, lagu, dan keterampilan sight-reading
yang diperlukan.

Kesabaran

Kesabaran adalah suatu kebajikan. Seorang
guru yang baik harus menjadi pendengar yang baik.
Sebagai contoh, guru tidak boleh memotong per-
mainan siswa begitu saja meskipun mendengar ke-
salahan seperti dalam situasi berikut:

* Ketika berusaha melakukan sight-reading
pada sebuah lagu baru
Dalam hal ini, biarkan siswa mengeksplorasi
bagian baru dengan kebebasan. Ini melatih ke-
mampuan sight-reading, mengembangkan kebi-
asaan belajar yang proaktif, merangsang rasa ingin
tahu, dan membangun satu kepercayaan diri.

* Pelajaran berikutnya dengan penyajian se-
buah lagu resmi
Berikan siswa kesempatan untuk memperlihatkan
interpretasi musik dan pemahamannya terhadap
komposisi. Hal itu mengungkapkan kedewasaan
dalam ekspresi dan kompetensinya dalam teknik,
juga individualitasnya. Hal ini memperbarui penge-
tahuan guru secara keseluruhan tentang siswa dan
membantu guru membuat rencana pelajaran di
masa depan.

* Sebuah gladi resik untuk sebuah pertunjukan.
Biarkan siswa mengalami setidaknya sekali sebuah
suasana pertunjukan dan perasaan tampil di pang-
gung tanpa diganggu. Tentu saja, itu tidak berarti
guru membiarkan kesalahan tidak dikoreksi. Tidak
ada jalan pintas dalam belajar violin. Siswa harus
menghabiskan banyak waktu pada latihan dan pen-
gulangan repertoar-repertoar besar. Guru harus
memberikan siswa waktu yang cukup untuk meny-
erap hal-hal baru dan memperbaiki hal-hal yang
salah. Sebagai contoh, meskipun beberapa siswa
belajar lebih cepat daripada yang lain pada umum-
nya, belajar vibrato membutuhkan sejumlah waktu
yang baik untuk semua siswa karena hal itu mem-
butuhkan kebiasaan baru bermain. Guru harus
bersabar dan membiarkan siswa belajar dengan
nyaman tanpa terlalu banyak tekanan.

Toleransi

Toleransi diperlukan. Belajar bermain volin meli-
batkan proses panjang dalam membangun teknik.
Siswa di berbagai tingkatan perlu menyediakan tol-
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eransi. Guru harus menempatkan diri dengan siswa
sesuai levelnya dan memberinya atau cukup waktu
untuk berlatih dalam rangka mencapai tingkat
berikutnya dengan kecepatan yang realistis. Misal-
nya, ketika mengajar pemula, satu hal yang harus di-
ingat guru adalah membayangkan kesulitan-kesulitan
mereka. Sangat mudah untuk mengatakan tapi sulit
untuk melakukan. Karena, setelah bertahun-tahun in-
gatan guru tentang pelajaran-pelajaran pertama yang
dimilikinya, setidaknya di antara sebagian guru, men-
jadi tidak jelas atau bahkan hilang sama sekali.

Untuk meniru atau mengingat pengalaman, tem-
patkan guru di posisi sebagai pemula dengan
memainkan violin dengan cara yang berlawanan dari
mana guru saat ini bermain. Yaitu, tahan busur
penggesek dengan tangan kiri, bukan tangan kanan,
atau sebaliknya, violin di bahu kanan dan mencoba
untuk bermain “Twinkle, Twinkle, Little Star” selaras
dengan postur tubuh yang benar, dan jujur mengikuti
pergerakan bow, penjarian, dinamika, tempo, dan ar-
tikulasi.

Ini bisa sulit, jika tidak mustahil, bagi pemula
untuk menangani begitu banyak hal-hal baru secara
bersamaan. Terlebih lagi, siswa harus menjaga postur
dengan cara yang wajar dengan menampilkan
lengandan pergelangan tangan kiri bengkok semen-
tara tangan kanan melakukan sesuatu yang sama
sekali berbeda. Dengan pemahaman yang lebih baik,
guru mungkin dapat mentolerir siswa dan pada saat
yang sama fokus pada satu hal dari banyak tugas
yang harus dikerjakan.

Belajar dari Kegagalan

Mengajar adalah sebuah seni, yang tidak datang
secara otomatis bahkan untuk pemain yang telah
mapan sekalipun. Mengajar adalah proses belajar
untuk mempelajari teori, metode, literatur, repertoar,
dan menempatkan pengetahuan-pengetahuan terse-
but untuk digunakan. Setiap guru menginginkan hasil
mengajar yang baik dan menyaksikan keberhasilan
siswa. Namun, adalah mungkin bahwa setiap guru
memiliki dan akan mengalami kegagalan. Pengajaran
memberikan kesempatan bagi guru untuk belajar dari
siswa dan kesalahan yang dibuat sendiri.

Alih-alih kecewa ketika banyak hal yang tidak

sesuai dengan yang diharapkan, guru harus men-
ganalisa alasan, penyebab, situasi, dan kondisi, untuk
melihat apakah ada langkah-langkah yang tidak
cocok dalam mengajar siswa dan apakah ada solusi
yang mungkin untuk mengatasi kendala di masa
depan. Sebuah pertanyaan ketika siswa tidak mem-
buat kemajuan adalah, apakah lagu-lagu yang dipela-
jarinya terlalu sulit atau tidak sesuai dengan
levelnya? Jika demikian, apakah itu menyangkut tek-
nis atau psikologis? Kegagalan merupakan sumber
yang sangat berharga untuk belajar bagaimana men-
gajar dengan lebih baik.

Berlatih

Porsi terbesar belajar violin, berlangsung di luar
kelas. Oleh karena itu, mengajar siswa bagaimana
untuk berlatih sendiri, harus menjadi bagian dari
pelajaran. Poin-poin berikut patut diperhatikan:

* Kualitas di atas kuantitas.

Ini adalah tradisi untuk memberitahu siswa agar “lati-
han, latihan, latihan,” karena itu adalah cara untuk
“Sampai ke Carnegie Hall.” Pengulangan adalah
salah satu prinsip Metode Suzuki. Memang benar
bahwa belajar violin memakan waktu. Namun, akhir
proses belajar dinilai oleh hasilnya, bukan lamanya
waktu latihan. Jika tidak ada perbaikan, apa gunanya
latihan? Cara yang efektif untuk latihan adalah men-
empatkan kualitas di atas kuantitas.

Latihan-latihan tanpa tujuan dan hasil yang
jelas, berbeda dengan latihan-latihan yang berkuali-
tas, seperti berkonsentrasi pada produksi nada, in-
tonasi, dan interpretasi. Juga bagaimana
memecahkan masalah seperti, arpeggio di sebuah
concerto atau sebuah frasa pada karya-karya solo
Bach. Untuk menekankan hal ini, Conservatory New
England Musik menulis, “lebih baik tidak berlatih
sama sekali, daripada berlatih secara tidak benar”.
Adalah tugas guru untuk menanamkan filsafat terse-
but dalam pikiran siswa dan membuatnya menjadi
sebuah kebiasaan.

*Satu hal dalam satu waktu.

Jika Anda mencari contoh sebuah multi-tasking, tidak
perlu jauh-lauh: bermain violin menggambarkan per-
sis apa yang dimaksud multi-tasking. Hal ini menarik
serta menantang. Oleh karena itu, sementara semua
hal-hal dipertimbangkan, kadang-kadang mungkin
menjadi ide yang baik untuk fokus pada satu hal pada
suatu waktu, terutama ketika siswa adalah seorang
pemula.

*Distribusi Waktu
Penting untuk menghabiskan lebih banyak waktu
pada bagian sulit daripada memainkan seluruh
bagian lagu berulang-ulang. Strategi ini akan menye-
imbangkan lagu sebagai keseluruhan dan meng-
hasilkan pernampilan yang halus

Titik Balik

Dari siswa kemudian menjadi seorang guru
adalah sebuah titik balik.Perubahan peran sangat sig-
nifikan, dimana seseorang mungkin memerlukan be-
berapa jenis nasihat. Para calon guru mungkin telah
dilengkapi dengan pelatihan dan teknik yang diper-
lukan, tetapi apa yang diuraikan di atas setidaknya
merupakan konsep-konsep mendasar yang akan
membantu guru-guru baru, memulai sebuah karir
mengajar, tanpa harus khawatir, bingung atau ke-
walahan. (eds)
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